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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh profitabilitas, leverage dan ukuran 

perusahaan terhadap nilai perusahaan pada sektor pertanian yang terdaftar di BEI 

periode 2016-2020. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang bertujuan 

untuk melihat hubungan antar variabel. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah perusahaan sektor pertanian yang terdaftar di BEI periode 2016-2020. Populasi 

sebanyak 28 perusahaan, Sampel dipilih menggunakan metode purposive sampling 

dengan kriteria-kriteria yang telah ditentukan sehingga dapat terkumpul 7 perusahaan 

dengan jumlah 42 laporan keuangan. Jenis data adalah data sekunder yang bersumber 

dari laporan keuangan dan laporan tahunan. Metode analisis data yang digunakan adalah 

Uji Normalitas, Uji Asumsi Klasik, Uji Regresi Linier Berganda, Uji t, Uji f dan Uji 

Koefisien Determinasi (R2). Hasil penelitian ini menunjukan bahwa secara simultan 

profitabilitas, leverage dan ukuran perusahaan berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

Adapun kesimpulan dari hasil penelitian tersebut yaitu bahwa secara parsial 

profitabilitas berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan, secara parsial leverage 

tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan dan ukuran perusahaan secara parsial 

berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan. 

Kata kunci: 
Kredit Usaha Rakyat, 

Covid-19, Umkm, Bank, 

Kota Jayapura. 

ABSTRACT 

Keywords : 
People's Business Credit, 

Covid-19, Umkm, Banks, 

Jayapura City. 

This study aims to determine the effect of profitability, leverage and firm size on firm value 

in the agricultural sector listed on the IDX for the 2016-2020 period. This study uses 

quantitative methods that aim to see the relationship between variables. The sample used 

in this study are agricultural sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange for 

the 2016-2020 period. The population is 28 companies, the sample is selected using 

purposive sampling method with predetermined criteria so that 7 companies can be 

collected with a total of 42 financial statements. The type of data is secondary data sourced 

from financial reports and annual reports. The data analysis method used is the Normality 

Test, Classical Assumption Test, Multiple Linear Regression Test, t-test, f-test and 

Coefficient of Determination Test (R2). The results of this study indicate that 

simultaneously profitability, leverage and firm size have an effect on firm value. The 

conclusion from the results of this study is that partially profitability has a positive effect 

on firm value, partially leverage has no effect on firm value and partially negative effect 

on firm size. 
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Ini adalah artikel akses terbuka di bawah lisensi CC BY 

(https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/) 

 

PENDAHULUAN  

Pertanian merupakan salah satu bidang penopang perekonomian domestik. Sektor 

pertanian berperan penting dalam memulihkan dan meningkatkan ekonomi domestik yang terkena 

imbas pandemi covid 19. Hal ini diungkapkan di portal Bps, menunjukan bahwa dalam beberapa 

tahun ini, pertanian tumbuh 3-4%. Melansir data BPS, Pada kuartal II- 2020, PDB pertanian 

meningkat 16,24%. Pada kuartal ketiga dan keempat, PDB pertanian masing-masing meningkat 

2,16% dan 2,59% (year-on-year), membantu menyelamatkan negara atas perburukan resesi yang 

semakin dalam (BPS, 2021). Berdasarkan daftar perusahaan yang termasuk dalam sektor pertanian 

di BEI, sub-sektor perkebunan masih mendominasi atas perusahaan yang terdaftar di BEI. 

Mayoritas perusahaan memanfaatkan kelapa sawit sebagai komoditas utamanya. Dilansir dari portal 

berita kementrian pertanian, hal tersebut membuat ekspor produk pertanian mengalami peningkatan 

awal Rp390,16triliun pada tahun 2019 menjadiRp451,77 triliun atau bertambah 15,79 %. 

Mayoritas produk ekspor pertanian ini dikuasai sub-sektor perkebunan (Pertanian.go.id, 2021) 
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Profitabilitas digunakan untuk melihat perusahaan saat menciptakan keuntungan. Rasio 

profitabilitas merupakan unsur dalam penilaian kinerja suatu perusahaan yang dapat 

mempengaruhi nilai perusahaan (Maharani, 2018). Menurut Kasmir (2014) profitabilitas dipakai 

untuk mengukur kekuatan perusahaan saat menciptakan laba selama periode tertentu atas penjualan 

dan investasinya. Rasio profitabilitas menunjukan bagaimana perusahaan memanfaatkan total aset 

perusahaan saat membuat laba. Semakin banyak perusahaan menciptakan laba semakin membuat 

investor tertarik untuk meninvestasikan dananya. 

Leverage menggambarkan besarnya tingkat hutang yang ada di dalam perusahaaan. Menurut 

Antoro dan Hermuningsih (2018) leverage digunakan untuk menilai perusahaan dalam membayar 

hutang. Hal ini menunjukan leverage yang besar tanpa di sesuaikan dengan total aktiva maka hutang 

perusahaan akan meningkat. Total hutang yang meningkat berarti perusahaan memiliki resiko yang 

tinggi dalam gagalnya mengembalikan hutang. 

Ukuran perusahaan ditunjukan pada jumlah total aktiva yang dimiliki. Menurut 

Ramdhonah et al. (2019) perusahaan besar membuat manajemen leluasa dalam memakai aset 

tersebut. Kebebasan tersebut membuat khawatir pemilik perusahaan dan pemegang saham atas 

penggunaan aset oleh manajemen tersebut. Hal ini membuat aset yang besar akan menurunkan nilai 

perusahaan. Hal tersebut berpengaruh atas nilai perusahaan. Agar perusahaan dapat bersaing 

ditengah lingkungan yang kompetitif, untuk bertahan dan berkembang membuat perusahaan 

mencoba menerapkan rencana investasi secara efisien guna meningkatkan nilai perusahaan dan 

return pemegang saham (Hu et al., 2018). Perusahaan memiliki tujuan menambah harta pemilik dan 

pemilik saham dengan memberikan nilai tambah bagi perseroan (Kasmir, 2019). Nilai suatu 

perusahaan menunjukan kemampuan perseroan yang bisa memberi impak gambaran investor untuk 

menanamkan dananya di perusahaan (Setiawan et al., 2021). 

Riset yang dilakukan sebelumnya menunjukan ketidaksamaan teori dengan hasil, seperti 

hasil riset yang di lakukan oleh Kusniawati dan Sugiharti (2021) menunjukan bahwasanya 

profitabilitas mempunyai pengaruh pada nilai perusahaan sedangkan menurut Wicaksono dan 

Mispiyanti, (2020) profitabilitas tidakmemberipengaruh nilai perusahaan. Selanjutnya riset yang di 

lakukan oleh Putri dan Ramadhan (2020) menunjukan leverage mempunyai pengaruh positif pada 

nilai perusahaan sedangkan menurut Bagaskara et al. (2021) leverage tidak mempengaruhi nilai 

perusahaan. Lalu riset yang dilakukan oleh Dewi dan Ekadjaja (2020) menunjukan ukuran 

perusahaan memberi pengaruh positif pada nilai perusahaan sedangkanmenurut Sari et al., (2021) 

ukuran perusahaan memiliki pegaruh negatif dari nilai perusahaan. Namun demikian perbedaan riset 

sebelumnya dengan riset ini yakni jenis perusahaan dan periode yang dipakai berbeda dengan riset 

sebelumnya, variabel independen yang berbeda dengan penelitian sebelumnya meenjadi motivasi 

peneliti untuk melakukan riset kembali. 

 

Pengaruh Profitabilitas (X1), Leverage (X2) dan Ukuran Perusahaan (X3) Terhadap Nilai 

Perusahaan (Y) 

Perseroan yang memiliki profitabilitas tinggi menunjukan efektivitas manajeman dalam 

mengelola perusahaan. Langkah ini menjadi indikasi positif bagi investor untuk menginvestasikan dana 

pribadinya diperusahaan tersebut. Menurut K. Y. Dewi dan Rahyuda (2020) profitabilitas memberi 

pengaruh positif pada nilai suatu perusahaan. Selanjutnya riset yang di lakukan oleh Putri dan 

Ramadhan (2020) menunjukan leverage mempunyai pengaruh positif pada nilai perusahaan sedangkan 

menurut Bagaskara et al. (2021) leverage tidak memberi pengaruh pada nilai perusahaan. Lalu riset 

yang dilaksanakan oleh Sari et al. (2021) ukuran perusahaan memiliki pegaruh negatif dari nilai 

perusahaan sedangkan riset Dewi dan Ekadjaja (2020) menunjukan ukuran perusahaan memberi 

pengaruh positif pada nilai perusahaan. 

Perusahaan dapat disebut tidak solvable jika aset perseroan lebih kecil dibanding dengan jumlah 

hutang. Hal ini dapat membuat investor lebih waspada dalam menanamkan dana di perusahaan yang 

mempunyai leverage yang tinggi sebab leverage dapat menggambarkan tingkat resiko investasi. 

Leverage berpengaruh negatif pada nilai perusahaan (Mas’ ud et al., 2020). 
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Pengaruh Profitabilitas(X1) Terhadap Nilai Perusahaan(Y) 

Berdasarkan Signaling theory, semakin besar kekuatan perseroan untuk mendapatkan 

keuntungan saat melaksanakan aktivitasnya, tingginya kenaikan profitabilitas perseroan, maka 

menunjukan bagusnya kemampuan perusahaan, hal tersebut membuat nilai suatu perusahaan 

menjadi meningkat sehingga investor akan memberikan reaksi positif (Sucuahi & Cambarihan, 2016).  

Sesuai dengan riset yang dilaksanakan Dewi dan Ekadjaja (2020) yang mengungkapkan 

profitabilitas memberi pengaruh positif pada nilai perusahaan yang menunjukan bahwasanya 

kenaikan profitabilitas perusahaan akan menambah nilai suatu perusahaan. Sejalan dengan riset 

yang dilakukan Putri dan Wiksuana (2021) menyatakan bahwasanya profitabilitas memberi 

pengaruh positif pada nilai perusahaan karena profitabilitas menunjukan nilai suatu perusahaan, 

Tentunya perseroan yang mempunyai profitabilitas yang besar menjadi perhatian penanam modal. 

 

Pengaruh Leverage(X2) Terhadap Nilai Perusahaan(Y) 

Menurut Signaling theory, besarnya hutang akan menjadi sinyal negatif untuk investor. 

Investor menilai tingginya rasio leverage perusahaan akan menjadi sinyal akan hutang lebih besar 

daripada aktiva, yang menyebabkan pada kurangnya keuntungan perusahaan yang dipakai untuk 

membayar beban bunga sehingga membuat turunnya laba perusahaan (Al-Slehat et al., 2020). 

Sesuai dengan riset yang dilakukan Ibrahim dan Isiaka, 2020). menegaskan leverage 

memberi pengaruh negative dan signifikanpada nilai suatu perusahaan yang menunjukan bahwa 

meningkatnya leverage menyebabkan risiko gagal bayar dan kebangkrutan perusahaan. Sejalan 

dengan Dewantari et al., (2020) membuktikan bahwasannya leverage memberi pengaruh negatif 

pada nilai perusahaan karena tingkat leverage yang besar membuat investor tidak berminat untuk 

menginvestasikan dananya sehingga menyebabkan turunnya harga saham tersebut. 

 

Pengaruh Ukuran Perusahaan(X3) Terhadap Nilai Perusahaan(Y) 

Ukuran perusahaan menunjukan cerminan tentang jumlah aset perseroan. Perseroan besar 

menunjukan bahwa perseroan memiliki aset yang besar, perseroan dengan aset yang besar terutama 

dibagian persediaan cenderung akan cepat rusak sehingga menimbulkan kerugian. Hal tersebut akan 

berdampak pada penurunan nilai perusahaan (Ukhriyawati & Dewi, 2019). 

Sesuai dengan riset yang dilakukan oleh Sari et al. (2021) ukuran perusahaan memberi 

pengaruh negatif pada nilai perusahaan. Semakin besar jumlah aset perseroan, semakin sulit 

manajemen dalam mengelolanya asetnya sehingga membuat perusahaan tidak maksimal dalam 

memanfaatkan aset. Hal ini membuat nilai perusahaan menurun. Ukuran perusahaan digunakan 

sebagai parameter bahwa perusahaan mempunyai impak negatif pada nilai perusahaan. 

METODE PENELITIAN 

         Penelitian ini mempunyai satu variabel terikat yaitu nilai perusahaan serta mempunyai tiga 

variabel bebas yakni profitabilitas,leverage dan ukuran perusahaan. Penelitian ini memakai metode 

kuantitatif yang mempunyai tujuan untuk melihat hubungan antar variabel.Variabel bebas dari riset 

ini adalah profitabilias,leverage dan ukuran perusahaan. Profitabilitas diukur melalui return on 

assets (ROA) dengan laba bersih dibagi total aset (Brigham & Houston, 2018). Leverage diukur 

melalui debt to equity ratio (DER) dengan total hutang dibagi total ekuitas (Brealey et al., 2018). 

Ukuran perusahaan diukur dengan total assets (D. Kasmir, 2014). Nilai perusahaan diukur dengan 

price to book value (PBV) dengan harga per lembar saham dibagi nilai buku per lembar saham 

(Brigham & Houston, 2018). 

Riset ini memakai data sekunder yang mengacu pada Bursa Efek Indonesia. Populasi yang 

digunakan riset ini sebanyak 28 perusahaan sektor pertanian yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2015-2020. Metode yang dipakai dalam pengumpulan sampel adalah metode purposive 

sampling agar dapat menemukan sampel sesuai kriteria yang ditentukan. Kriteria sampel yang 

dipakai yaitu, perusahaan sektor pertanian yang mengeluarkan laporan keuangan dan 

menghasilkan laba selama 6 tahun berturut-turut selama periode 2015-2020. Perusahaan delisting 

dan IPO selama periode riset. Dari kriteria tersebut, peneliti memperoleh 7 perusahaan dengan 

laporan keuangan yang dibutuhkan selama periode 2015-2020 yang tercatat di BEI dengan kriteria-

kriteria memenuhi syarat sebagai sampel dengan jumlah 42 sampel dalam riset ini. 
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Riset ini menggunakan metode Analisa data,yakni statistik deskriptif, uji asumsi klasik yang terdiri 

dari uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, uji autokolerasi.Dilanjutkan 

dengan uji hipotesis yang terdiri dari uji t, uji f dan koefisien determinasi (R2) dengan menggunakan 

regresi linier berganda. Berikut persamaan regresi pada penelitian ini. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Statistik Deskriptif 

Table 1 Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 N Minimum Maximum Mean Std. 

Devitation 

ROA 42 .90 15.38 5.4957 3.67233 

DER 42 .17 3.62 1.2021 .93677 

SIZE 42 20.05 31.18 28.7210 3.48406 

PBV 42 .85 5.78 1.8712 1.22432 

Valid N 

(listwise) 

42 .    

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 25, 2022 

 

Hasil uji statistik deskriptif diatas, dapat dijelaskan sebaran data penelitian yang ditunjukan 

dengan angka minimum, maximum, rata-rata dan deviasi dari setiap variabel penelitian. 

Berdasarkan tabel 1 didapatkan hasil, pertama variabel ROA dari 42 sampel perusahaan 

mempunyai angka minimum 0,90, angka maximum 15,38, angka rata-rata 5,4957 dan angka standar 

deviasi 3,67233, maka angka rata-rata dalam penelitian ini > dibandingkan angka standar deviasi, 

hasil ini menandakan tingkat keuntungan yang di hasilkan perusahaan tergolong tinggi. Kedua 

variabel DER dari 42 sampel perusahaan memiliki angka minimum 0.17, angka maximum 3,62, 

angka rata-rata 1,2021 dan angka standar deviasi 0,93677, maka angka rata-rata dalam penelitian 

ini > dibandingkan standar deviasi, hasil ini menandakan tingkat hutang yang didapat oleh 

perusahaan untuk menambahkan aset perusahaan tergolong tinggi. Ketiga variabel SIZE dari 42 

sampel memiliki angka minimum 20,05, angka maximum 31,18, angka rata-rata 28,7210 dan angka 

standar deviasi 3,48406, maka angka rata-rata dalam penelitian ini > dibandingkan angka standar 

deviasi, hasil ini menandakan ukuran perusahaan pada perusahaan tergolong tinggi. Keempat 

variabel PBV dari 42 sampel perusahaan mempunyai angka minimal 0,85, angka maximum 5,78, 

angka rata-rata 1,8712 dan angka standar deviasi 1,22432, maka rata-rata > dibandingkan standar 

deviasi, hasil ini menandakan rata-rata nilai perusahaan tergolong tinggi. 

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Hasil uji normalitas dijelaskan bahwa titik-titik menyebar dan mengikuti garis diagonal, 

maka data berdistribusi normal dan hasil uji Kolmogrov-Smirnov Test menunjukan Asymptotic 

signifikan 2 tailed sebesar 155 c,d > 0,05. Maka data sampel berdistribusi normal. 

Uji Multikolienaritas 

Hasil uji multikolienaritas menunjukan ketiga variabel bebas mempunyai angka toleransi 

diatas 0,10 dan angka VIF dibawah 10, jadi dapat dibuktikan riset ini bebas multikolienaritas. 

Uji Heteroskedastisitas 

Hasil uji heteroskedastisitas menunjukan titik tidak membentuk pola tertentu serta tersebar secara 

acak dan diatas dan dibawah angka 0 di sumbu Y. Sehingga dapat diambil kesimpulan bebas 

heteroskedastisitas. 

Uji Autokorelasi 

Berdasarkan hasil uji autokolerasi Durbin Watson menyatakan angka durbin watson1,688. Menurut 

tabeldurbin watson n = 42 dan k = 3 didapat angka dU 1,606 dan dL 1,407. Hal ini menunjukan 

angka DurbinWatson dU<DW<(4-dU) atau 1,606 <1,688< 2,393, maka dapat di ambil 

kesimpulan tidak terjadi autokorelasi.  
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Uji Hipotesis 

Tabel 2 Hasil Uji Hipotesis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data Diolah 2022 

Uji Simultan ( Uji F) 

Pengaruh Profitabilitas, Leverage dan Ukuran Perusahaan Terhadap Nilai Perusahaan Secara 

Simultan 

Berdasarkan hasil riset, nilai perusahaan yang diukur dengan Price to Book Value, profitabilitas 

yang diukur dengan Return on Assets, leverage yang diukur dengan Debt to Equity Ratio dan 

ukuran perusahaan yang diukur dengan total assets. Hasil uji F, menunjukan bahwa Price to Book 

Value mempunyai pengaruh signifikan. Hal ini menandakan bahwasanya profitabilitas, leverage 

dan ukuran perusahaan secara simultan mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap nilai 

perusahaan atau Hipotesis pertama diterima. 

Profitabilitas akan memberikan reaksi positif dari investor dengan besarnya tingkat laba yang 

diciptakan perusahaan akan memberikan keuntungan yang semakin besar kepada investor. Hal ini 

akan berdampak pada Price to Book Value selaku ukuran nilai perusahaan pada riset ini. Dengan 

tingginya tingkat laba yang dihasilkan akan memberikan pengaruh terhadap potensi perusahaan 

menjadi lebih unggul dibanding perusahaan lain sehingga akan menciptakan nilai tambah bagi nilai 

perusahaan.  

Leverage akan menjelaskan berapa banyak aset yang menggunakan dana hutang di perusahaan. 

Perusahaan yang mempunyai hutang yang besar akan mempunyai efek pada besarnya aset 

perusahaan untuk menghasilkan keuntungan bagi perusahaan. Hal ini memberikan pengaruh positif 

pada perusahaan dalam menambah tingkat keyakinan investor kepada perusahaan. 

Ukuran Perusahaan dinilai dapat memberikan pengaruh kepada nilai perusahaan. Ukuran 

perusahaan yang besar membuat daya tawar perusahaan dalam proyek maupun kemudahan dalam 

mendapatkan pendanaan untuk mendapatkan keuntungan sehingga memberikan dampak positif 

untuk nilai perusahaan. 

Profitabilitas, Leverage dan Ukuran perusahaan merupakan beberapa faktor yang digunakan untuk 

meningkatkan nilai perusahaan. Dimana ketiga faktor tersebut mengalami kenaikan, maka investor 

akan memberikan respon positif terhadap ketiga faktor tersebut sehingga nilai perusahaan 

mengalami kenaikan. Hasil riset ini sama dengan riset yang dilakukan oleh Margono & Gantino 

(2021) bahwa ukuran perusahaan, leverage, profitabilitas dan kebijakan dividen secara simultan 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

 

 

 

 

 

Uji F F Sig Hasil 

H1: Profitabilitas, Leverage dan Ukuran 

Perusahaan berpengaruh secara simultan

 terhadap Nilai 

Perusahaan 

58,709 0,000 Diterima 

Uji T T Sig Hasil 

H2: Profitabilitas berpengaruh positif terhadap 

Nilai Perusahaan 

2,046 0,048 Diterima 

H3: Leverage berpengaruh negatif terhadap Nilai 

Perusahaan 

1,428 0,162 Ditolak 

H4:Ukuran Perusahaan berpengaruhnegatif 

terhadap Nilai Perusahaan 

-12,930 0,000 Diterima 

Uji Koefisien Determinasi R Adjusted R Square 

0,907 0,809 
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Uji Parsial (Uji T) 

Pengaruh Profitabilitas Terhadap Nilai Perusahaan 

Berdasarkan hasil uji pengaruh profitabilitas terhadap nilai perusahaan secara parsial 

variabel Profitabilitas mempunyai pengaruh signifikan, maka Hipotesis kedua diterima dan 

koefisien menunjukan arah positif. Hasil ini membuktikan profitabilitas diproksikan Return on 

Assets memberi pengaruh positif terhadap nilai perusahaan. 

Hasil penelitian ini mengindikasikan setiap penambahan profitabilitas diperusahaan dapat 

memberi pengaruh pada nilai perusahaan. Hal tersebut terjadi karena dalam melakukan investasi,  

investor melihat tingkat return (Return on Assets) yang besar dalam pengambilan keputusan 

investasi. Hal tersebut terjadi disebabkan keuntungan merupakan tolak ukur bagi kesuksesan 

perusahaan, investor melihat bahwa keuntungan merupakan cerminan kinerja perusahaan. 

Perusahaan yang menghasilkan keuntungan menunjukan manajemen sukses dalam mengelola 

perusahaan sehingga membuat nilai perusahaan naik. Hal tersebut menjadi daya tarik bagi investor 

untuk berinvestasi diperusahaan tersebut. Hasil riset ini sama dengan hasil riset yang dilakukan 

Husna & Satria (2019) dan Margono & Gantino (2021) bahwa profitabilitas memberikan pengaruh 

positif pada nilai perusahaan. 

 

Pengaruh Leverage Terhadap Nilai Perusahaan 

Berdasarkan hasil uji pengaruh leverage terhadap nilai perusahaan secara parsial variabel 

Leverage mempunyai pengaruh tidak signifikan, maka Hipotesis ketiga ditolak dan koefisien 

menunjukan arah positif. Hasil ini membuktikan leverage diproksikan Debt to Equity Ratio tidak 

memberi pengaruh terhadap nilai perusahaan. 

Hasil riset ini menunjukan bahwa besar kecilnya hutang yang digunakan perusahaan tidak 

mendapat respon investor untuk memperkirakan nilai perusahaan. Besarnya hutang yang dimiliki 

tidak menjamin perusahaan tersebut mempunyai prospek yang tidak baik begitu juga kecilnya 

hutang perusahaan tidak menjadi jaminan perusahaan tersebut mempunyai prospek baik. Hal ini 

dapat terjadi karena besar kecilnya hutang suatu perusahaan, apabila tidak dioperasikan dengan 

baik, maka akan memberi impak pada sulitnya perusahaan dalam mengembalikan hutangnnya dan 

sebaliknya jika hutang perusahaan dikelola dengan baik tentunya hutang tersebut akan menjadi alat 

untuk perusahaan dalam menambah produksi perusahaan tersebut sehingga akan menambah 

penjualan perusahaan yang akan berdampak pada penambahan keuntungan perusahaan. Hasil riset 

ini sama dengan hasil riset yang dilakukan Bagaskara et al. (2021) dan Sari et al. (2021) leverage 

tidak mempunyai pengaruh terhadap nilai perusahaan. 

 

Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Nilai Perusahaan 

Berdasarkan hasil uji pengaruh ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan secara parsial 

variabel Ukuran Perusahaan mempunyai pengaruh signifikan, maka Hipotesis keempat diterima. 

Hal ini membuktikan bahwa ukuran perusahaan yang diproksikan Size (Ln Assets) mempunyai 

pengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan dengan arah koefisien negatif sebesar. Maka 

semakin besar ukuran perusahaan berlawanan arah dengan peningkatan nilai perusahaan. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa besarnya total aset menjadi pengaruh negatif bagi 

investor dalam melakukan investasi, karena kenaikan jumlah aset perseroan tidak menjamin dalam 

meningkatkan nilai perusahaan dipandangan investor. Hal ini disebabkan pada sektor pertanian total 

aset akan berpengaruh negatif, karena aset pada sektor pertanian terutama dibagian persediaan akan 

cepat rusak dan pihak manajemen lebih bebas dalam mempergunakan aset yang ada didalam 

perusahaan tersebut. Kebebasan tersebut sebanding dengan kekhawatiran yang dirasakan investor. 

Besarnya aset perusahaan akan menyebabkan lemahnya pengawasan operasional yang 

dapat menyebabkan konflik keagenan. Kurangnya pengawasan membuat manajemen 

memanfaatkan aset perusahaan untuk kepentingan pribadi tanpa memperhatikan risiko perusahaan 

dan juga besarnya perusahaan akan membuat besarnya pengeluaran dana yang dibutuhkan untuk 

menjalankan kegiatan operasionalnya dan aset besar tidak menjamin bahwa perusahaan tersebut 

akan menghasilkan keuntungan yang sebanding dengan besarnya aset. Hal tersebut akan berbeda, 

perusahaan dengan total penjualan yang besar maka hal tersebut akan meningkatkan keuntungan 

perusahaan sehingga memberi impak pada naiknya nilai suatu perusahaan tersebut. Hasil riset ini 
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sejalan dengan hasil riset yang dilakukan oleh Ukhriyawati & Dewi (2019) dan Sari et al. (2021) 

ukuran perusahaan mempunyai pengaruh negatif terhadap nilai perusahaan. 

 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Adapun persamaan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

PBV = 10,369 + 0,54 (ROA) + 0,148 (DER) – 0,312 (SIZE) + 0,751 e 

Dari persamaan diatas, maka didapat penjelasan, nilai konstanta 10,369 diartikan variabel 

profitabilitas(ROA), leverage(DER) dan ukuran perusahaan(SIZE)bernilai 0,maka nilai 

perusahaan(PBV) menjadi 10,369. Koefisien regresi β1 profitabilitas yang diukur dengan Return 

on Assets memiliki pengaruh positif pada nilai perusahaan sebesar 0,54, maka setiap terjadi 

penambahan Return on Assets, maka akan mengalami penambahan 0,54 pada nilai perusahaan. 

Koefisien regresi β2 leverage yang diukur dengan Debt to Equity Ratio mempunyai pengaruh 

positif pada nilai perusahaan sebesar 0,148, maka setiap terjadi penambahan Debt to Equity Ratio, 

akan terjadi penambahan 0,148 pada nilai perusahaan. Koefisien regresi β2 ukuran perusahaan yang 

diukur dengan Total Aset mempunyai pengaruh negatif pada nilai perusahaan sebesar -0,312, maka 

setiap terjadi peningkatan total aset, maka akan mengalami penurunan -0,312 pada nilai 

perusahaan. 

Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R2) 

                                                          Tabel 3 Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

 

Model 

 

R 

 

R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .907a .823 .809 .53574 

a. Predictors: (Constant), SIZE, ROA, DER 

b. Dependent Variable: PBV 

Sumber: Data Diolah 2022 

 

Berdasarkan hasil pengolahan data, menunjukan bahwa angka koefisien korelasi (R) 

sebesar 0,907 yang menunjukan hubungan variabel independen dengan variabel dependen memiliki 

korelasi sangat kuat karena mendekati angka 1. Adapun nilai adjusted R square sebesar 0,809 

membuktikan 80,9% variabel dependen(PBV) dapat dijelaskan oleh variabel 

independen(ROA,DER,SIZE) sedangkan sisanya yang 19,1% dipengaruhi variabel lain. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan diatas, profitabilitas diukur dengan Return on Asset (ROA) 

memberi pengaruh positif pada nilai perusahaan, leverage diukur dengan Debt to Equity Ratio 

(DER) tidak memiliki pengaruh pada nilai perusahaan dan ukuran perusahaan yang diukur dengan 

Size (Ln Assets) memberi pengaruh negatif pada nilai perusahaan, serta Return on Assets, Debt to 

Equity Ratio dan Size (Ln Assets) memiliki pengaruh secara simultan terhadap nilai perusahaan 

pada sektor pertanian yang terdaftar di BEI tahun 2015- 2020. 

Karena hasil riset ini membuktikan bahwa profitabilitas memberikan pengaruh positif 

secara parsial terhadap nilai perusahaan, sehingga profitabilitas dapat memberikan isyarat positif 

untuk calon investor dan investor dalam menentukan keputusan investasi diperusahaan sub sektor 

pertanian. Sedangkan total aset akan berdampak negatif pada perusahaan sektor pertanian yang di 

sebabkan aset perusahaan terutama bagian persediaan cenderung akan cepat rusak sehingga akan 

menimbulkan kerugian. Perusahaan dengan aset yang besar dikhawatirkan memberikan peluang 

kepada pihak manajemen untuk lebih mementingkan kepentingan pribadinya di banding 

kepentingan perusahaan yang akan membuat penurunan kinerja perusahaan. Karena hasil riset ini 

membuktikan bahwa ukuran perusahaan mempunyai pengaruh signifikan secara parsial terhadap 

nilai perusahaan, sehingga perusahaan dengan total aset besar memberikan sinyal negatif untuk 

investor. 
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